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Abstrak : 

 

Ekosistem mangrove memiliki peranan penting dalam menjaga keseimbangan 
lingkungan pesisir serta mendukung kehidupan sosial ekonomi masyarakat. Namun, 
keterbatasan akses terhadap informasi ilmiah menyebabkan rendahnya literasi 
dalam memahami kondisi dan fungsi ekosistem mangrove secara komprehensif. 
Kondisi ini berpotensi mempengaruhi pola pemanfaatan sumber daya pesisir yang 
kurang berkelanjutan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
mendiseminasikan informasi kesehatan mangrove berbasis spasial sebagai upaya 
meningkatkan literasi ekosistem di Negeri Kaibobu, Kabupaten Seram Bagian Barat. 
Metode yang digunakan berupa penyuluhan partisipatif yang diperkaya dengan 
penyajian informasi ilmiah berbasis kondisi aktual ekosistem mangrove. Kegiatan 
dilaksanakan pada 24 Agustus 2024 dengan melibatkan 37 peserta yang terdiri atas 
masyarakat dan aparatur pemerintah setempat. Materi yang disampaikan 
mencakup konsep dasar mangrove, fungsi ekologis dan ekonomis, serta kondisi 
mangrove yang disajikan secara kontekstual melalui dukungan visual berbasis data 
spasial. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta, yang 
ditunjukkan melalui partisipasi aktif dalam diskusi serta kemampuan menjelaskan 
kembali materi yang disampaikan. Selain itu, peserta mulai mampu mengaitkan 
informasi yang diperoleh dengan kondisi lingkungan di sekitarnya. Pendekatan 
penyuluhan berbasis informasi spasial terbukti efektif dalam meningkatkan literasi 
ekosistem masyarakat pesisir serta mendukung terbentuknya kesadaran terhadap 
pentingnya pelestarian mangrove secara berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 
Ekosistem mangrove merupakan salah satu komponen penting dalam sistem pesisir yang 

memiliki peran strategis dalam menjaga keseimbangan lingkungan serta mendukung kehidupan 
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sosial ekonomi masyarakat. Mangrove berfungsi sebagai pelindung alami pantai, habitat berbagai 
biota, serta memiliki kemampuan tinggi dalam menyerap dan menyimpan karbon. Ekosistem 
mangrove dikenal sebagai salah satu penyimpan karbon terbesar di kawasan pesisir, dengan 
kapasitas penyimpanan karbon yang dapat melebihi ekosistem hutan tropis daratan (Donato et al., 
2011; Alongi, 2020). Bahkan, mangrove mampu menyimpan karbon dalam jumlah besar baik pada 
biomassa maupun sedimen, sehingga berperan penting dalam mitigasi perubahan iklim global 
(Indriyani et al., 2020; Rizkiyani et al., 2024). Selain itu, mangrove juga menyediakan berbagai jasa 
ekosistem penting seperti perlindungan pantai, peningkatan kualitas perairan, serta dukungan 
terhadap produktivitas perikanan (Liu et al., 2025). 

Meskipun memiliki peranan yang sangat penting, ekosistem mangrove di berbagai wilayah 
pesisir dunia saat ini mengalami tekanan yang signifikan akibat aktivitas antropogenik. Perubahan 
penggunaan lahan seperti konversi menjadi tambak, pemukiman, dan kawasan industri menjadi 
faktor utama yang menyebabkan penurunan luas mangrove secara global (Giri et al., 2011). Selain 
itu, deforestasi dan pembangunan wilayah pesisir juga turut mempercepat degradasi ekosistem 
mangrove (Simard et al., 2019). Degradasi tersebut tidak hanya berdampak pada penurunan kualitas 
lingkungan pesisir, tetapi juga menyebabkan hilangnya cadangan karbon yang tersimpan dalam 
ekosistem mangrove, sehingga berpotensi meningkatkan emisi karbon ke atmosfer (Donato et al., 
2011). Kondisi ini pada akhirnya dapat mengancam keberlanjutan kehidupan masyarakat pesisir yang 
sangat bergantung pada fungsi ekosistem mangrove, baik secara ekologis maupun sosial ekonomi 
(Pietersz et al., 2025). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kondisi tersebut adalah rendahnya tingkat literasi 
masyarakat terhadap fungsi dan kondisi ekosistem mangrove, terutama dalam memahami peran 
ekologis dan manfaat jangka panjangnya. Rendahnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat terkait 
pentingnya ekosistem mangrove dapat mendorong terjadinya aktivitas yang berpotensi merusak 
lingkungan pesisir (Pietersz et al., 2023). Kegiatan penyuluhan yang selama ini dilakukan umumnya 
masih bersifat konvensional dan belum memanfaatkan data ilmiah berbasis lokasi sebagai media 
edukasi yang efektif (Lamanauskas, 2023; Asakle & Barak, 2022). Padahal, pendekatan berbasis lokasi 
diketahui mampu meningkatkan pemahaman karena mengaitkan konsep ilmiah dengan kondisi nyata 
di lingkungan peserta, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna (Asakle 
& Barak, 2022). Selain itu, penyampaian informasi yang didukung oleh media visual dan teknologi 
terbukti mampu meningkatkan pemahaman serta keterlibatan masyarakat dalam menjaga ekosistem 
mangrove (Pentury et al., 2025). 

Di Negeri Kaibobu, Kabupaten Seram Bagian Barat, ekosistem mangrove memiliki potensi 
ekologis yang cukup tinggi, namun belum sepenuhnya diimbangi dengan tingkat pemahaman 
masyarakat yang memadai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wilayah ini memiliki tujuh jenis 
mangrove dengan dominasi Bruguiera gymnorrhiza, Sonneratia alba, dan Ceriops tagal, serta memiliki 
nilai simpanan karbon yang cukup tinggi. Namun demikian, tingkat kesehatan mangrove secara umum 
masih berada pada kategori sedang, yang menunjukkan adanya tekanan terhadap ekosistem tersebut 
(Pietersz et al., 2025). 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan pendekatan pengabdian kepada masyarakat yang 
tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga mampu mengintegrasikan hasil penelitian sebagai sumber 
informasi yang kontekstual. Integrasi antara kegiatan penyuluhan dengan data ilmiah berbasis spasial 
diharapkan mampu meningkatkan literasi ekosistem masyarakat secara lebih efektif. Oleh karena itu, 
kegiatan ini bertujuan untuk mendiseminasikan informasi kesehatan mangrove berbasis spasial 
sebagai upaya meningkatkan literasi ekosistem masyarakat Negeri Kaibobu. 

 

METODE 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini dilaksanakan di Negeri Kaibobu, Kabupaten 

Seram Bagian Barat, pada tanggal 24 Agustus 2024 dengan melibatkan 37 peserta yang terdiri atas 
masyarakat dan aparatur pemerintah setempat (Gambar 1). Peserta yang hadir berasal dari berbagai 
unsur masyarakat, antara lain perangkat desa, tokoh adat, masyarakat nelayan, pemuda desa, serta 
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ibu-ibu PKK. Keterlibatan berbagai kelompok ini mencerminkan pendekatan partisipatif yang 
melibatkan seluruh elemen masyarakat dalam upaya peningkatan pemahaman terhadap ekosistem 
mangrove. Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan dengan tema “Penyuluhan Terkait Arti 
Penting Ekosistem Mangrove di Negeri Kaibobu bagi Kehidupan Masyarakat dan Lingkungan”  
sebagaimana tercantum pada media kegiatan di lapangan. Metode pelaksanaan kegiatan dirancang 
menggunakan pendekatan partisipatif yang diperkaya dengan diseminasi informasi ilmiah berbasis 
data spasial, dengan mengintegrasikan hasil penelitian mangrove sebagai media edukasi untuk 
meningkatkan literasi ekosistem masyarakat. Kegiatan ini merupakan bentuk pengabdian kepada 
masyarakat berbasis hasil penelitian (research-based community service) yang memanfaatkan data 
ilmiah sebagai media utama dalam proses edukasi. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

Gambar 1. Peta lokasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Negeri Kaibobu 
 

Pendekatan yang digunakan adalah edukasi partisipatif berbasis data spasial, yaitu penyampaian 
informasi melalui interaksi dua arah dengan memanfaatkan hasil penelitian sebagai materi utama. 
Data yang digunakan meliputi komposisi jenis, tutupan kanopi, simpanan karbon, dan tingkat 
kesehatan mangrove yang diperoleh dari penelitian sebelumnya (Pietersz et al., 2025). Pendekatan ini 
bertujuan untuk menyajikan informasi yang kontekstual dan mudah dipahami oleh masyarakat. 

 
2.1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu: 
 

Tahap persiapan  
Tahap persiapan meliputi koordinasi internal tim dalam penyusunan materi berbasis hasil 

penelitian mangrove, koordinasi dengan pemerintah Negeri Kaibobu terkait perizinan dan waktu 
pelaksanaan, serta penyiapan media penyuluhan berupa materi presentasi dan visualisasi kondisi 
mangrove. 

 
Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan penyuluhan yang mencakup penyampaian materi 
edukatif, penyajian informasi visual berbasis spasial, dan diskusi partisipatif. Materi meliputi konsep 
ekosistem mangrove, fungsi ekologis dan ekonomis, serta kondisi mangrove di Negeri Kaibobu 



 

Open access article under the CC–BY-SA license.              Copy right© 2026, Huliselan et al., 159 

 

berdasarkan hasil penelitian (Pietersz et al., 2025). Penyampaian materi didukung dengan visualisasi 
berupa peta dan gambar untuk meningkatkan pemahaman peserta. Kegiatan dilanjutkan dengan 
diskusi interaktif yang memungkinkan pertukaran pengetahuan antara tim dan peserta. 

 
Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan secara kualitatif melalui pengamatan partisipasi peserta, respons dalam 
diskusi, serta kemampuan peserta dalam menjelaskan kembali materi yang disampaikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Negeri Kaibobu, Kabupaten Seram 

Bagian Barat dengan melibatkan masyarakat dan aparatur pemerintah setempat sebagai peserta 
kegiatan. Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk penyuluhan yang bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman masyarakat mengenai arti penting ekosistem mangrove bagi kehidupan dan lingkungan 
pesisir. 

 
3.1. Pelaksanaan Kegiatan Penyuluhan 

Kegiatan penyuluhan dilaksanakan melalui tahapan persiapan, pembukaan oleh pihak 
pemerintah setempat, serta penyampaian materi oleh tim pengabdian. Tahap awal kegiatan 
difokuskan pada pembentukan komunikasi yang efektif antara tim dan peserta guna menciptakan 
suasana interaktif yang kondusif bagi proses pembelajaran. Pendekatan penyuluhan yang komunikatif 
dan partisipatif ini menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan keterlibatan peserta, sehingga 
mendukung tercapainya pemahaman yang lebih optimal terhadap materi yang disampaikan. 

Penyampaian materi dilakukan secara sistematis dan komunikatif dengan menggunakan bahasa 
yang mudah dipahami oleh masyarakat. Materi disajikan secara bertahap dimulai dari pengenalan 
konsep dasar ekosistem pesisir, dilanjutkan dengan penjelasan mengenai ekosistem mangrove, fungsi 
ekologis dan ekonomis, serta peran mangrove dalam menjaga keseimbangan lingkungan. Selain itu, 
disampaikan pula dampak aktivitas manusia terhadap ekosistem mangrove, seperti penebangan, 
pencemaran, dan perubahan penggunaan lahan (Gambar 2). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 2. Penyampaian materi kepada peserta kegiatan 
 

Dalam proses penyampaian materi, tim pengabdian juga memanfaatkan media visual untuk 
memperjelas informasi yang diberikan, sehingga peserta dapat memahami materi secara lebih mudah. 
Pendekatan ini memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah antara penyaji dan peserta, yang 
mendorong keterlibatan aktif masyarakat selama kegiatan berlangsung. Penyampaian materi yang 
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komunikatif dan kontekstual ini sejalan dengan prinsip edukasi lingkungan yang menekankan 
pentingnya penyampaian informasi yang mudah dipahami oleh masyarakat (Lamanauskas, 2023; 
Ahmad-Kamil et al., 2022). Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keterpahaman, tetapi juga 
berkontribusi dalam membentuk kesadaran dan sikap masyarakat terhadap pentingnya pelestarian 
lingkungan secara berkelanjutan. 

 
3.2. Integrasi Informasi Berbasis Spasial  

Materi penyuluhan yang disampaikan tidak hanya bersifat umum, tetapi juga diperkaya 
dengan informasi ilmiah mengenai kondisi mangrove di Negeri Kaibobu. Informasi tersebut 
bersumber dari hasil penelitian yang dipublikasikan oleh Pietersz et al. (2024), yang menunjukkan 
bahwa wilayah ini memiliki tujuh jenis mangrove dengan dominasi Bruguiera gymnorrhiza, 
Sonneratia alba, dan Ceriops tagal. Selain itu, penelitian tersebut mengungkapkan bahwa simpanan 
karbon mangrove mencapai 176,20 ton/ha dengan tutupan kanopi yang tergolong padat, meskipun 
tingkat kesehatan mangrove secara umum berada pada kategori sedang. Temuan ini memberikan 
gambaran empiris mengenai kondisi aktual ekosistem mangrove di wilayah setempat serta menjadi 
dasar dalam penyampaian materi yang lebih kontekstual. 

Penyampaian materi didukung oleh visualisasi berupa gambar dan ilustrasi kondisi mangrove 
yang dirancang untuk meningkatkan keterpahaman peserta terhadap kondisi ekosistem secara lebih 
konkret. Pemanfaatan data berbasis spasial dalam proses penyuluhan menunjukkan efektivitas 
dalam meningkatkan pemahaman masyarakat, karena informasi yang disajikan memiliki keterkaitan 
langsung dengan lingkungan yang mereka kenal (Giri et al., 2011). Integrasi informasi spasial ini 
menjadi nilai tambah dibandingkan pendekatan konvensional, karena memungkinkan masyarakat 
memahami kondisi ekosistem secara lebih kontekstual, berbasis lokasi, serta mendukung 
terbentuknya literasi ekosistem yang lebih komprehensif. 

 
3.3. Respons dan Partisipasi Masyarakat 

Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan partisipasi aktif, terutama pada sesi 
diskusi. Masyarakat mengajukan berbagai pertanyaan terkait kondisi mangrove serta aktivitas 
pemanfaatan sumber daya pesisir. Hal ini menunjukkan adanya ketertarikan dan keterlibatan 
masyarakat dalam memahami isu lingkungan yang disampaikan. 

Diskusi partisipatif menjadi sarana penting dalam mendukung proses penyampaian informasi, 
karena memungkinkan terjadinya interaksi dua arah antara tim pengabdian dan peserta. Melalui 
diskusi tersebut, peserta tidak hanya memperoleh informasi, tetapi juga dapat berbagi pengalaman 
serta membangun pemahaman yang lebih kontekstual terhadap materi yang disampaikan. Pendekatan 
ini sejalan dengan konsep partisipasi masyarakat yang menekankan pentingnya interaksi, 
pembelajaran bersama, dan keterlibatan aktif dalam proses pengambilan keputusan (Bouw et al., 
2023). 

 
3.4. Hasil Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi kegiatan dilakukan secara kualitatif melalui pengamatan terhadap proses pelaksanaan 
penyuluhan. Hasil evaluasi menunjukkan tingkat partisipasi peserta yang tinggi, yang tercermin dari 
keterlibatan aktif dalam sesi diskusi serta respons terhadap materi yang disampaikan. Selain itu, terjadi 
peningkatan pemahaman peserta yang ditunjukkan melalui kemampuan dalam menjelaskan kembali 
fungsi mangrove, manfaat ekologis dan ekonomis, serta kondisi ekosistem mangrove di wilayah 
mereka. Peserta juga mampu mengidentifikasi aktivitas yang berpotensi merusak ekosistem mangrove 
serta pentingnya upaya pelestarian. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa penyampaian materi yang diperkaya dengan informasi 
ilmiah dan didukung oleh penyajian visual memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan 
efektivitas penyuluhan, karena informasi yang disampaikan menjadi lebih mudah dipahami dan 
kontekstual bagi masyarakat (Elliott, 2022; Pietersz et al., 2026). Pendekatan yang digunakan terbukti 
mendukung penguatan pemahaman peserta terhadap ekosistem mangrove, serta berperan dalam 
meningkatkan literasi ekosistem masyarakat secara lebih komprehensif. 
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3.5. Peningkatan Literasi Masyarakat 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan literasi ekosistem masyarakat, baik dari 
aspek pengetahuan maupun kesadaran. Masyarakat tidak hanya memahami fungsi mangrove secara 
umum, tetapi juga mulai memahami kondisi aktual ekosistem mangrove di wilayah sekitar. 
Perubahan ini terlihat dari kemampuan masyarakat dalam mengaitkan materi yang disampaikan 
dengan kondisi lingkungan sekitar serta praktik pemanfaatan sumber daya yang dilakukan. Selain itu, 
muncul kesadaran bahwa keberlanjutan ekosistem mangrove memiliki peran penting bagi kehidupan 
masyarakat pesisir. 

Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi hasil penelitian dalam kegiatan penyuluhan 
memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan literasi masyarakat. Hal ini penting mengingat 
ekosistem mangrove memiliki peran ekologis yang sangat vital, seperti penyimpanan karbon, 
perlindungan pesisir, dan dukungan terhadap keanekaragaman hayati (Alongi, 2014; Pietersz et al., 
2025). 

 
 

3.6. Dokumentasi Kegiatan dan Penguatan Hubungan Sosial 
Sebagai bagian akhir kegiatan, dilakukan sesi dokumentasi berupa foto bersama antara tim 

pengabdian dan peserta kegiatan. Dokumentasi ini tidak hanya berfungsi sebagai bukti pelaksanaan 
kegiatan, tetapi juga mencerminkan terjalinnya interaksi dan hubungan yang baik antara tim 
pengabdian dengan masyarakat. 

Kegiatan foto bersama menjadi simbol partisipasi dan keterlibatan masyarakat dalam kegiatan 
penyuluhan, serta menunjukkan adanya penerimaan yang positif terhadap materi yang telah 
disampaikan. Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat, dokumentasi kegiatan merupakan 
bagian penting yang mendukung transparansi, akuntabilitas, serta keberlanjutan program di masa 
mendatang (Gambar 3). 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3. Dokumentasi kegiatan bersama peserta 

 
3.7. Efektivitas Diseminasi Informasi dalam Kegiatan PkM 

Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa penyuluhan yang diperkaya dengan 
informasi berbasis spasial merupakan pendekatan yang efektif dalam meningkatkan literasi ekosistem 
masyarakat. Integrasi antara hasil penelitian dan kegiatan pengabdian memberikan nilai tambah dalam 
proses penyampaian informasi, karena materi yang disampaikan menjadi lebih relevan, kontekstual, 
dan berbasis kondisi nyata di lapangan. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman 
masyarakat, tetapi juga mendorong perubahan perspektif dalam memandang ekosistem mangrove 
sebagai sumber daya yang memiliki nilai ekologis dan ekonomis yang perlu dijaga keberlanjutannya. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pendekatan 
edukatif mampu meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap isu lingkungan serta membangun 
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literasi lingkungan yang lebih komprehensif (Pietersz et al., 2026; Ma et al., 2023; Bleier, 2023). Dengan 
demikian, integrasi data ilmiah berbasis spasial dalam kegiatan penyuluhan tidak hanya berfungsi 
sebagai media penyampaian informasi, tetapi juga sebagai strategi edukatif yang efektif dalam 
memperkuat literasi ekosistem masyarakat secara berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui penyuluhan terkait ekosistem mangrove di 

Negeri Kaibobu menunjukkan bahwa diseminasi informasi yang diperkaya dengan hasil penelitian 
berbasis spasial efektif dalam meningkatkan literasi ekosistem masyarakat. Integrasi data ilmiah 
mengenai kondisi mangrove mampu memberikan pemahaman yang lebih kontekstual, sehingga 
masyarakat tidak hanya memahami fungsi mangrove secara umum, tetapi juga kondisi aktual 
ekosistem di wilayahnya. Pendekatan penyuluhan partisipatif yang didukung oleh penyajian informasi 
ilmiah dan visual terbukti meningkatkan pemahaman, kesadaran, serta keterlibatan masyarakat dalam 
menjaga keberlanjutan ekosistem mangrove. Oleh karena itu, integrasi antara hasil penelitian dan 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat menjadi strategi yang efektif dan relevan dalam 
mendukung pengelolaan ekosistem pesisir secara berkelanjutan. 
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